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ABSTRAK

Desa Wisata Tetebatu memiliki potensi wisata yang besar, namun pemandu lokal masih belum
maksimal dalam memberikan pelayanan pemanduan terutama terkait standar informasi. Padahal,
kualitas pelayanan pemanduan berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan. Oleh karenanya,
dilakukan kegiatan peningkatan kapasitas pemandu wisata lokal Desa Wisata Tetebatu melalui
pembuatan guiding book. Guiding book ini dapat dimanfaatkan sebagai buku saku yang menjadi
pedoman bagi pemandu lokal dalam melakukan tugas pemanduan, sehingga kegiatan pemanduan
menjadi lebih berkualitas. Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu pemilihan
sasaran, identifikasi masalah, penyampaian tawaran solusi kepada mitra, pendampingan
penyusunan materi pemanduan, dan penyusunan guiding book. Pelaksanaan kegiatan ini berjalan
dengan lancar dan mendapat dukungan penuh dari mitra, yaitu Pokdarwis Desa Wisata Tetebatu,
Perangkat Desa Tetebatu, pemandu lokal Desa Wisata Tetebatu, dan masyarakat setempat.
Kegiatan pengabdian diawali dengan koordinasi tim dengan mitra, survei jalur pemanduan dan
identifikasi setiap daya tarik wisata, pelatihan dan FGD penyusunan materi pemanduan, dan
penyusunan guiding book. Guiding book yang sudah di-review oleh mitra selanjutnya difinalisasi,
dicetak, dan didistribusikan kepada para pemandu wisata lokal. Guiding book ini berperan
sebagai buku saku para pemandu wisata. Kegiatan pemanduan ini berhasil menyelesaikan
permasalahan mitra. Selain produk utama, kegiatan ini juga memberikan peningkatan
keterampilan pemandu dalam penyampaian informasi dan memperkuat jejaring kerja sama antara
perguruan tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat lokal.

Kata kunci: Desa Wisata Tetebatu, Guiding Book, Pemandu Wisata Lokal, Peningkatan Kapasitas
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PENDAHULUAN
Desa wisata Tetebatu merupakan salah satu desa wisata berkembang di Provinsi

Nusa Tenggara Barat. Desa Tetebatu memiliki beragam daya tarik wisata berupa daya
tarik wisata alam dan budaya yang dikemas dalam kehidupan khas pedesaan. Desa
Tetebatu saat ini merupakan desa wisata berkembang dan dikelola sepenuhnya oleh
masyarakat setempat. Berbagai kegiatan pelatihan telah dilakukan untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat untuk dapat meningkatkan kualitas pelayanan pariwisata. Fasilitas
dan layanan pariwisata yang tersedia di Tetebatu antara lain layanan makan dan minum,
layanan akomodasi, dan layanan pemanduan.

Layanan pemanduan merupakan salah satu layanan yang sangat penting dalam
aktivitas pariwisata Desa Tetebatu. Pengunjung Desa Wisata Tetebatu sering
menggunakan jasa pemandu untuk menikmati beragam daya tarik wisata yang tersebar di
Desa Wisata Tetebatu yang cukup luas. Terdapat 40an pemandu wisata lokal yang aktif
menyediakan jasa pemanduan. Akan tetapi, berdasarkan hasil observasi, belum ada
keseragaman informasi yang dipahami dan disampaikan oleh para pemandu di Tetebatu.
Setiap pemandu memiliki kapasitas yang beragam. Menurut Saputra & Sukmawati
(2021), pemandu wisata di desa-desa wisata di Lombok, termasuk Tetebatu, seringkali
belum memiliki pengetahuan mendalam tentang sejarah, budaya, dan keunikan lokal
yang menjadi daya tarik utama destinasi. Masih terdapat pemandu wisata lokal yang
belum memiliki penguasaan materi materi yang lengkap, belum memiliki kemampuan
menarasikan informasi wisata secara menarik, dan kemampuan menyampaikan informasi
tersebut secara terstruktur juga masih terbatas. Padahal informasi desa wisata yang
disampaikan oleh pemandu akan berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan serta citra
desa wisata di mata wisatawan. Sementara karakteristik wisatawan merupakan sesuatu
yang unik, terdapat wisatawan yang mudah puas dan terdapat wisatawan yang tidak
mudah puas.

Keterbatasan informasi yang dimiliki pemandu lokal dikhawatirkan dapat
menyebabkan kekecewaan wisatawan dan berdampak pada rendahnya citra desa wisata
Tetebatu. Selain itu, pengelola Desa Wisata Tetebatu belum memiliki buku pedoman
pemanduan yang dapat digunakan sebagai acuan pemandu wisata lokal. Berdasarkan
studi oleh UNESCO (2021), desa wisata yang menyediakan buku panduan dan media
visual pendukung dapat meningkatkan kualitas pemanduan dan pengalaman wisatawan
secara signifikan. Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dilakukan peningkatan kapasitas
pemandu wisata dalam menyampaikan informasi wisata melalui pendampingan dan
penyusunan Guiding Book. Adanya guiding book dengan materi yang menarik dapat
meningkatkan kepuasan wisatawan (Rochim & Taulina, 2023).

METODE KEGIATAN
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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menyasar Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) Desa Wisata Tetebatu, yang terdiri atas pengelola desa, pengelola desa
wisata, dan pemandu wisata lokal. Pelaksanaan kegiatan melibatkan tim pengusul dengan
komposisi satu orang ketua, tiga orang anggota, dan satu orang mahasiswa pendamping.
Program ini direncanakan berlangsung selama delapan bulan hingga mencapai target
yang telah ditetapkan.

Berikut tahapan pelaksanaan kegiatan ini:

PEMILIHAN SASARAN

KOORDINASI TIM

PEMETAAN MASALAH

PENAWARAN SOLUSI

PELATIHAN MENYUSUN PEMBUATAN PEDOMAN
MATERI PEMANDUAN PEMANDUAN WISATA

GUIDING BOOK

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)

1) Pemilihan sasaran
Pemilihan sasaran dilakukan melalui observasi tekait pengelolaan desa wisata
Tetebatu. Setelah diperoleh informasi yang cukup dan mempertimbangkan
kelayakan, kemudian diputuskan bahwa sasaran kegiatan PkM ini adalah
pengelola Desa Wisata Tetebatu terutama pemandu wisata lokal di desa tersebut.
Jarak lokasi mitra dengan Universitas Mataram sekitar 45 km.

2) ldentifikasi masalah
Berdasarkan hasil observasi, beberapa permasalahan yang ditemukan pada mitra
antara lain: 1) keterbatasan penguasaan informasi wisata oleh pemandu lokal; 2)
keterbatasan pemandu dalam membuat narasi yang menarik; 3) penyampaian
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informasi wisata yang belum terstruktur; 4) belum adanya panduan materi bagi
pemandu wisata lokal di Desa Wisata Tetebatu.

3) Penyampaian tawaran solusi kepada mitra
Berdasarkan permasalahan yang telah teridentifikasi, tim dan mitra sepakat untuk
melaksanakan penyusunan materi pemanduan dan penyusunan guiding book.

4) Pendampingan penyusunan materi pemanduan
Pelaksanaan kegiatan pendampingan penyusunan materi pemanduan akan
dilaksanakan pada bulan ke tiga pelaksanaan kegiatan PkM. Kegiatan ini akan
dilaksanakan secara langsung oleh tim PkM vyang terdiri atas dosen dan
mahasiswa. Hasil yang ditargetkan dari kegiatan ini adalah tersususnnya materi
pemanduan yang lengkap terkait Desa Wisata Tetebatu.

5) Penyusunan guiding book
Sebagai langkah tindak lanjut yaitu penyediaan buku saku pemandu wisata lokal
dilakukan dengan penyusunan guiding book. Kegiatan ini dilakukan dengan
menuangkan materi pemanduan ke dalam format guiding book. Pelaksanaan
kegiatan ini didampingi langsung oleh tim PkM. Guiding tersebut nantinya akan
dicetak dan didistribusikan kepada para pemandu wisata lokal Desa Tetebatu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat kemitraan di Desa Wisata Tetebatu berjalan
dengan baik dan lancar, dengan dukungan penuh dari pengelola kawasan, perangkat desa,
serta pemandu lokal yang terlibat aktif sepanjang proses kegiatan. Program ini
berlangsung selama tiga bulan, yaitu Mei, Juni, dan Juli 2025, dengan rangkaian kegiatan
berupa: pelatihan penyusunan materi pemanduan, pembuatan materi pemanduan, dan
penyusunan guiding book.

Setelah data terkumpul, dilakukan proses verifikasi, koreksi, dan penyempurnaan
melalui diskusi dan konfirmasi ulang untuk memastikan kelengkapan serta akurasi
informasi. Informasi yang sudah final kemudian dikemas dalam bentuk guiding book,
dengan bantuan aplikasi digital seperti Corel Draw dan Canva untuk menghasilkan desain
serta tata letak yang menarik, sehingga mudah digunakan oleh pemandu wisata sebagai
pedoman pemanduan.

Pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan mampu menjawab permasalahan
yang dihadapi mitra, terutama: 1) keterbatasan pengetahuan pemandu lokal dalam
menyusun narasi pemanduan yang menarik dan komunikatif, 2) belum adanya media
standar berupa pedoman tertulis yang dapat digunakan dalam pemanduan, dan 3)
kebutuhan akan penyajian informasi wisata yang terstruktur untuk meningkatkan kualitas
layanan pemanduan di Desa Wisata Tetebatu. Pemandu wisata berperan penting dalam
penyampaian informasi pariwisata kepada wisatawan (Lubis, 2020). Kualitas pemanduan
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merupakan salah satu hal penting untuk diperhatikan karena kualitas pelayanan pemandu
wisata memiliki pengaruh yang kuat terhadap kepuasan wisatawan (Ramadhan &
Anggraini, 2024).

Berikut adalah tahapan kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan mitra:
Koordinasi dengan mitra

Tahap awal kegiatan diawali dengan persiapan dan koordinasi bersama tim dan
mitra, untuk menyepakati langkah teknis, jadwal pelaksanaan, materi yang akan
diperlukan oleh mitra, serta kebutuhan alat dan dokumen yang digunakan.

Survei rute pemanduan dan spot daya tarik wisata

Selanjutnya dilakukan survey rute pemanduan dan spot daya tarik wisata untuk
menentukan daya tarik wisata, urutannya, serta rute pemanduan yang akan dimuat dalam
guiding book. Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menarik dan mempunyai nilai
untuk dikunjungi wisatawan (Salim, Mulyani, & Khojin, 2022).

Survey mencakup area persawahan, area pemukiman penduduk, air terjun, monkey
forest, homestay, serta berbagai aktivitas masyarakat. Proses pengumpulan data ini
didampingi oleh pemandu lokal dan pengelola wisata sehingga informasi yang diperoleh
sesuai dengan kondisi aktual di lapangan sekaligus memperhatikan narasi lokal. Narasi
lokal dalam hal ini merupakan narasi pemanduan yang mengacu pada kearifan lokal
(Nasution, Adrias, & Zulkarnaini, 2025) yang ada di Desa Wisata Tetebatu.
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Gambar 2. Survei rute pemanduan dan spot daya tarik wisata

Pelatihan meyusunan materi pemanduan
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Tahap berikutnya adalah pelatihan penyusunan narasi pemanduan. Kegiatan ini
diikuti oleh pengelola kawasan wisata Tetebatu, Kepala Desa, Kepala Dusun, serta para
pemandu lokal. Pelatihan ini membekali peserta dengan keterampilan menyusun
informasi pemanduan yang menarik, komunikatif, dan seragam. Kegiatan pelatihan
terbukti dapat meningkatkan kemampuan komunikasi pemandu wisata (Siregar &
Wahyuni, 2023). Materi pelatihan meliputi teknik storytelling, pemilihan bahasa yang
sesuai dengan karakter wisatawan, serta penyusunan informasi wisata yang terstruktur.
Penggunaan story telling yang tepat dalam mengangkat nilai-nilai lokal terbukti dapat
meningkatkan daya tarik bagi wisatawan (Mulyadi, et al., 2025).

TETEBATU N i

LOMBOK SUMBA

Gambar 3. Kegiatan peléﬁhan penyusUnan materi yang dihadiri oleh para peméndu wisata lokal Desa
Wisata Tetebatu

Setelah pelatihan, dilaksanakan FGD (Focus Group Discussion) untuk menyusun
informasi wisata yang akan dimuat dalam guiding book. Pendekatan FGD dipilih karena
dapat memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh peserta untuk terlibat aktif
mengemukakan pendapatnya (Aswad, 2019). FGD berjalan dengan lancar dan seluruh
peserta antusias untuk menyampaikan gagasannya. Kegiatan FGD ini menghasilkan draft
narasi yang mencakup atraksi wisata alam, budaya, aktivitas pertanian, kuliner, serta
kerajinan lokal. Diskusi juga menekankan pentingnya menyusun informasi yang seragam
dan mudah dipahami, sehingga dapat digunakan langsung oleh seluruh pemandu wisata
di Desa Wisata Tetebatu.
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Gambar 4. Kegiatan FGD pembuatan materi pemanduan Guiding Book

Kegiatan FGD pembuatan materi pemanduan dilaksanakan bersama Kepala Desa
Tetebatu, Kepala Dusun, dan para pemandu wisata lokal Desa Wisata Tetebatu.
Sementara kegiatan penyusunan Guiding Book dilaksanakan di Desa Tetebatu dan juga
di luar Desa Tetebatu (secara remote) oleh tim.

Penyusunan dan Desain Guiding Book

Draft hasil FGD selanjutnya disusun menjadi guiding book dengan desain menarik
menggunakan aplikasi digital seperti Corel Draw dan Canva. Guiding book dilengkapi
dengan foto daya tarik wisata berikut paparan materi. Guiding book juga dilengkapi
dengan tabel ringkas pemanduan.
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Desa Wisata Tetebatu
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GUIDING BOOK
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Gambar 5. Draft Guiding Book

Setelah proses penyusunan guiding book, draft guiding book di-review oleh para
pemandu wisata Tetebatu untuk mendapatkan masukan sebelum dicetak. Guiding book
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ini disusun dalam Bahasa Indonesia, agar lebih mudah digunakan oleh pemandu lokal
dan dapat menjadi pedoman resmi dalam aktivitas pemanduan wisata di Desa Tetebatu.

Pada akhirnya, kegiatan ini mampu menjawab permasalahan utama mitra, yaitu
keterbatasan penguasaan narasi pemanduan, ketiadaan pedoman informasi yang seragam,
serta kebutuhan akan media standar pemanduan. Hasil akhir kegiatan ini adalah
tersusunnya guiding book Desa Wisata Tetebatu yang berisi informasi atraksi,
akomodasi, amenitas, fasilitas penunjang, rute aktivitas wisata, serta narasi pemanduan
yang seragam. Dengan tersusunnya Guiding Book Desa Wisata Tetebatu, para pemandu
kini memiliki pedoman baku yang dapat digunakan dalam aktivitas pemanduan sehari-
hari, sekaligus meningkatkan kualitas layanan wisata di kawasan ini. Penggunaan buku
saku sebagai media informasi pemandu sangat membantu pemandu wisata dalam
melaksanakan tugas pemanduan (Wargadalem, et al., 2025). Produk ini diharapkan dapat
meningkatkan profesionalitas pemandu lokal, memperluas jangkauan promosi, serta
memperkuat citra Tetebatu sebagai destinasi wisata yang berdaya saing global.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui koordinasi
antara tim pelaksana dengan pengelola Desa Wisata Tetebatu untuk merancang program
serta menentukan langkah teknis yang akan dijalankan. Proses penyusunan guiding book
dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan pemandu lokal dan masyarakat setempat,
sehingga informasi yang dihimpun benar-benar merepresentasikan potensi wisata
Tetebatu. Data yang dikumpulkan tidak hanya mencakup daya tarik wisata alam dan
budaya, tetapi juga aktivitas keseharian masyarakat, aktivitas pertanian, serta rute
perjalanan wisata yang menjadi ciri khas desa Tetebatu.

Pelaksanaan kegiatan mendapat dukungan penuh dari para pengelola pariwisata
dan perangkat Desa. Mahasiswa dari Program Studi D-111 Pariwisata, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Mataram, juga turut berperan dalam membantu proses
dokumentasi, penyusunan materi, hingga perancangan konten guiding book Bersama tim.
Kolaborasi antara tim pengabdian, pengelola desa, pemandu lokal, dan mahasiswa
menjadikan kegiatan ini berjalan lancar dan menghasilkan luaran berupa guiding book
yang siap dimanfaatkan sebagai buku saku atau pedoman pemanduan di Desa Wisata
Tetebatu. Penggunaan buku saku juga terbukti membantu para pemandu dalam melayani
wisatawan dengan lebih efektif (Borgin, Dian, & Agustian, 2024).

Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan pengabdian ini berjalan lancar meliputi
koordinasi dengan mitra, survei lokasi, pengumpulan data, pelatihan penyusunan narasi,
FGD, hingga desain dan finalisasi guiding book. Kegiatan PkM didukung penuh oleh
perangkat desa, pengelola wisata, pemandu lokal, dan masyarakat setempat. Adapun
kendala yang dihadapi antara lain: 1) Proses pengambilan data harus dilakukan dengan
berjalan kaki menyusuri seluruh rute pemanduan, sehingga pengumpulan data lapangan
harus dilakukan secara bertahap karena membutuhkan waktu cukup lama; 2)

875



Jurnal Pepadu e-ISSN: 2715-9574
https://journal.unram.ac.id/index.php/pepadu/index Vol. 6, No. 4, Desember 2025

Keterbatasan waktu peserta, di mana para pemandu wisata dan pengelola memiliki
kesibukan harian dalam aktivitas pemanduan maupun pekerjaan lain, sehingga pelatihan
dan FGD hanya bisa dilakukan pada malam hari; 3) Informasi harus dikompilasi dari
berbagai pihak karena ketidakseragaman pengetahuan para pemandu. Untuk mengatasi
hal tersebut, tim melakukan koordinasi tambahan, melibatkan beberapa narasumber, dan
melaksanakan konfirmasi informasi secara terpisah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Wisata Tetebatu berhasil
dilaksanakan dengan baik melalui koordinasi yang solid antara tim pelaksana, pengelola
wisata, pemandu lokal, tokoh masyarakat, dan mahasiswa yang terlibat. Program ini
mampu menjawab kebutuhan mitra terkait keterbatasan pengetahuan pemandu lokal
dalam menyusun narasi yang menarik, belum adanya standar informasi pemanduan, serta
ketiadaan pedoman tertulis bagi pemandu wisata. Selama tiga bulan pelaksanaan,
kegiatan ini menghasilkan luaran berupa guiding book yang disusun berdasarkan hasil
survey, pelatihan, dan FGD, dengan desain yang menarik serta konten yang informatif.
Produk ini tidak hanya berfungsi sebagai panduan standar bagi pemandu wisata Tetebatu,
tetapi juga menjadi inovasi penting dalam mendukung profesionalisme dan kualitas
layanan pemanduan. Selain produk utama, kegiatan ini juga memberikan peningkatan
keterampilan pemandu dalam penyampaian informasi dan memperkuat jejaring kerja
sama antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat lokal.
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